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BAB II 

JUAL BELI DALAM ISLAM 

 

A. Pengertian Jual Beli 

Pada umumnya, orang memerlukan benda yang ada pada orang lain 

(pemiliknya) dapat dimiliiki dengan mudah, tetapi pemiliknya kadang-kadang 

tidak mau memberikannya. Adanya syariat jual beli menjadi wasilah (jalan) 

untuk mendapatkan keinginan tersebut, tanpa berbuat salah.
1
 

Jual beli dalam hukum Islam dikenal dengan istilah al-bay’. Definisi jual 

beli dapat dilihat dari dua segi, yaitu: 

1. Secara etimologi 

a. Kamus bahasa Indonesia 

Jual beli dari dua kata yaitu jual dan beli, yang dimaksud jual beli adalah 

berdagang, berniaga, menjual, dan membeli barang.
2
 

b. Wahbah Zuhaili 

يُ شُ ُةُ لُ اب ُ قُ مُ 
يُ شُ ب ُُءُ 

3ءُ 
 

Tukar-menukar sesuatu dengan yang lain. 

c. Sayyid Sabiq 

                                            
1
 Sohari Sahrani, Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 65. 

2
 Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka: 1993), 32. 

3
Wahbah Al-Zuhaili, Al-Fiqih Al-Isla>mi> Wa Adilatuhu, Juz 4 (Beiru>t: Da>r Al-Fikr, 1998), 344. 
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4ةلُ ادُ بُ مُ الُ ُقُ لُ طُ مُ ُةُ غُ ل ُُاهُ ن عُُ مُ ُعُ يُ ب ُ ل اُُ 
 

Pengertian jual beli menurut bahasa adalah tukar-menukar secara mutlak. 

2. Secara terminologi 

Secara terminologi jual beli dapat didefinisikan sebagai berikut: 

a.  Hanafiyah  

Jual beli adalah tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang 

seepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat.
5
 

b. Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah 

Jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam bentuk 

pemindahan milik dan pemilikan.
6
 

c. Ibnu Qudamah 

Jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta yang bertujuan 

memberi kepemilikan dan menerim hak milik.
7
 

d. Sayyid Sabiq 

Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta dengan dilandasi saling 

rela, atau pemindahan kepemilikan dengan penukaran dalam bentuk yang 

diizinkan.
8
 

                                            
4
Sayyid Sa>biq, Fiqih Sunnah, Juz 3 (Beiru>t: Da>r Al-Fikr, 1971), 126. 

5
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 111. 

6
 Ibid, 112. 

7
 Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu, Jilid 5, Terj. Abdul Hayyie Al Kattani (Jakarta: Gema 

Insani Press, 2011), 25. 
8
 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Jilid 5, Terj. Nor Hasannudin (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2007), 158-

159. 
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e. Hasbi Al-Shiddiqie 

Jual beli adalah akad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan 

harta, maka jadilah penukaran hak milik secara tetap.
9
 

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian 

jual beli adalah suatu kegiatan transaksi antara penjual dengan pembeli atas 

dasar suka sama suka dengan cara tukar menukar barang dengan barang atau 

barang dengan uang dalam bentuk pemindahan milik. 

 

B. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli disyariatkan berdasarkan al-Qur’an, sunnah, dan ijma’.
10

 Dilihat 

dari aspek hukum, jual beli hukumnya adalah mubah kecuali jual beli yang 

diilarang oleh syara’. 

1. Al-Qur’an 

  ُُ  ُ ُ  ُ

‚Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba‛. 

(QS. Al-Baqarah: 275).
11

 

 

ُ   ُ ُُ ُُُ  ُُُ

‚Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) 

dari Tuhanmu.‛ (QS. Al-Baqarah: 198).
12

 

                                            
9
Hasbi Ash-Shiddiqie, Pengantar Fiqh Muamalah (Semarang: Pustaka Rizqi Putra, 2001), 94. 

10
 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah Untuk UIN, STAIM, PTANIS, dan Umum (Bandung: Pustaka 

Setia, 2006), 74. 
11

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemaahannya (Bandung: Diponegoro, 2010), 47. 
12

 Ibid, 31. 
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   ُ ُ  ُ ُ   ُ ُ  ُ ُ ُ ُُ    ُ   ُ

 ُ  ُُ

‚Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya‛. (QS. Al-Baqarah: 282).
13

 

 

   ُ ُ ُُ  ُ  ُ  ُ   ُُُُ ُُ

  ُ ُ   

‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu‛. (QS. Al- Nisa>: 29).
14

 

 

2. Sunnah 

ُ ُأ نُ ُر اف عُ ُب نُ ُر ف اع ةُ ُع نُ  ؟ُال ك س بُ ُأ يُ ُس ئ لُ ُو س ل مُ ُع ل ي وُ ُالل وُ ُص ل ىُالن ب  ُالر ج لُ ُع م لُ :ُُق الُ ُأ ط ي ب 

ُم ب  ر و رُ ُب  ي عُ ُو ك لُ ُب ي د هُ    

 ‚Dari Rifa’ah ibn Rafi bahwa Nabi SAW ditanya usaha apakah yang 

paling baik? Nabi menjawab usaha seseorng dengan tangannya sendiri 

dan setiap jual beli yang mabrur‛.
15

 

 

ُ ُع نُ  يُُع نُ ُس ع ي دُ ُأ ب  ر الص د و قُ :ُق الُ ُو س ل مُ ُع ل ي وُ ُالل وُ ُص ل ىُالن ب  ُ ُا لت اج  ُ ُم عُ ُالْ  م ي  ُ ُالن ب ي ي  ق ي  ُو الصيدي

.و الش ه دآءُ   

‚Dari Abi Said dari Nabi saw, beliau bersabda: pedagang yang jujur 

(benar) dan dapat dipercaya nanti bersama-sama dengan Nabi, 

shiddiqin, syuhada‛.
16

 

                                            
13

 Ibid, 48. 
14

 Ibid, 83. 
15

 Muhammad Bin Ismail Al-Kahlani, Subul Al-Sa>lam Juz 3 (Maktabah Musthafa Al-Babiy Al-

Halabiy: Mesir, cet.IV, 1990), 4. 
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3. Ijma’ 

Ijma’ ulama mengatakan bahwa jual beli itu hukumnya boleh dan 

terdapat hikmah di dalamnya karena asal manusia adalah makhluk sosial 

yang tidak bisa hidup tanpa adanya kerja sama dengan yang lain. Oleh karena 

itu, dengan diperbolehkannya jual beli maka dapat membantu terpenuhinya 

kebutuhan setiap orang dann membayar atas kebutuhan itu.
17

 

 

C. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Sebagai suatu akad, jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus 

dipenuhi sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Dalam 

menentukan rukun jual beli ini terdapat perbedaan pendapat ulama madzab 

Hanafi dengan jumhur ulama. 

Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu yaitu ijab dan 

kabul. Menurut mereka yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan 

kedua belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur 

kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit untuk diindera sehingga tidak 

kelihatan, maka diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belak 

                                                                                                                             
16

 At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi Juz 3. Nomor hadits 1209, CD Room. Maktabah Kutub al-Mutun, 

Silsilah al-,Ilm an-Nafi’, Seri 4, al-Isdhar al-Awwal, 1426 H, 515. 
17

 Wahbah Zuhali, Fiqih Islam..., 25. 
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pihak yang melakukan transaksi jual, menurut mereka, boleh tergambar dalam 

ijab dan kabul atau melalui cara saling memberikan barang dan harga barang.
18

  

Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada 

empat yaitu:
19

 

1. Ada orang yang berakad (a>qidayn).  

2. Ada shighat (s}i>ghat). 

3. Ada barang yang dibeli (ma’qu>d ‘alai>h). 

4. Ada nilai tukar pengganti barang. 

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang 

dikemukakan jumhur ulama di atas adaalah sebagai berikut: 

1. Syarat orang yang berakad (a>qidayn) 

Para ulama fiqih sepakat menyatakan bahwa orang yang melakukan 

akad jual beli itu harus memenuhi syarat:
20

 

a. Berakal. Jumhur ulama berpendirian bahwa orang yang melakukan akad 

jual beli itu harus telah baligh dan berakal. Apabila orang yang berakad 

itu masih mumayiz, maka jual belinya tidak sah, seklipun mendapat izin 

dari walinya. 

                                            
18

 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah..., 115. 
19

 Ibid.  
20

 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam (Fiqh Muamalah) (Surabaya: UIN SA Press, 2014), 21. 
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b. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya, seseorang 

tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai penjual, 

sekaligus pembeli. 

2. Syarat yang tekait dengan ijab kabul (s}i>ghat). 

Akad adalah suatu perikatan antara ijab dan kabul dengan cara yang 

dibenarkan syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada 

objeknya. Ijab adalah pernyataan pihak pertama mengenai isi perikatan yang 

diinginkan, sedangkan kabul adalah pernyataan pihak kedua untuk 

menerimanya. Ijab kabul diadakan dengan maksud untuk menunjukkan 

adanya sukarela timbal-balik terhadap perikatan yang dilakukan oleh dua 

pihak yang bersangkutan.
21

 

Apabila ijab dan kabul telah diucapkan dalam akad jual beli, maka 

pemilikan barang atau uang telah berpindah tangan dari pemilik semula. 

Barang yang dibeli berpindahtangan menjadi milik pembeli, dan nilai 

tukar/uang berpindahtangan menjadi milik penjual.
22

 

Untuk itu, para ulama fiqh mengemukakan bahwa syarat ijab dan kabul 

itu adalah sebagai berikut:
23

 

a. Orang yang mengucapkannya telah baligh dan berakal, menurut jumhur 

ulama, atau telah berakal menurut ulama Hanafiyah. 

                                            
21

 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam) (Yogyakarta: UII Press, 

2000), 65-66. 
22 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah..., 116. 
23

 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam..., 22. 
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b. kabul sesuai dengan ijab. Apabila antara ijab dengan kabul idak sesuai, 

maka jual beli tidak sah. 

c. Ijab dan kabul itu dilakukan dalam satu majelis. Artinya, kedua belah 

pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik yang sama. 

Dalam kaitan ini ulama Hanafiyah dan Malikiyah mengatakan bahwa 

antara ijab dan kabul boleh saja diantarai oleh waktu, yang diperkirakan 

bahwa pihak pembeli sempat utuk berfikir. Namun, ulama Syafi’iyah dan 

Hanabilah berpendapat bahwa jarak antara ijab dan kabul tidak terlalu 

lama,  yang dapat menimbulkan dugaan bahwa obyek pembicaraan telah 

berubah. 

Penyampaian akad jual beli melalui utusan, putusan, tulisan, surat 

menyurat sama halnya dengan ijab kabul dengan ucapan, misalnya via pos 

dan giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli tidak 

berhadapan dalam satu majlis akad, tetapi melalui pos dan giro, jual beli ini 

dibolehkan dalam syara’. Dalam pemahaman sebaian ulama’, bentuk jual 

beli ini hampir sama dengan jual beli salam (pesanan), hanya saja dalam jual 

beli salam antara penjual dan pembeli saling berhadapan dalam majlis akad, 

sedangkan dalam jual beli via pos dan giro antara penjual dan pembeli tidak 

berada dalam satu majlis akad.
24

 

                                            
24

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 77. 
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Di zaman sekarang perwujudan ijab dan kabul tidak lagi diucapkan, 

tetapi dilakukan dengan tindakan pembeli mengambil barang dan membayar 

uang, serta tindakan penjual menerima uang dan menyerahkan barang tanpa 

ucapan apapun. Misalnya, jual beli di pasar swlayan. Dalam fikih islam, jual 

beli seperti ini disebut dengan bay’ al-mu’a>ta>h.
25

 

3. Syarat barang yang diperjulbelikan (ma’qu>d ‘alai>h). 

Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang dierjulblelikan adalah: 

a. Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual 

menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. Misalnya 

disebuah toko, karena tidak mungkin memajang barang itu. Misalnya, di 

sebuah toko, maka sebagaiannya diletakkan pedagang di gudang atau 

masih di pabrik, tetapi secara meyakinkan barang itu boeh dihadirkan 

sesuai dengan persetujuan pembeli dengan penjual. 

b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Bangkai, khamar dan 

darah, tidak sah menjadi obyek jual beli, karena dalam pandangan syara’ 

tidak bermanfaat bagi muslim. 

c. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang tidak 

boleh diperjualbelikan, seperti memperjualbeikan ikan dilaut atau emas 

dalam tanah.  

                                            
25

 Nasrun Haroen, Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 3 (Jakarta:  PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2005), 830. 
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d. Boleh diserahkan saat akad berangsung, atau pada waktu yang 

disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.
26

 

e. Barangnya itu harus suci, jual beli anjing meskipun terlatih hukumnya 

tidak sah. Begitu juga jual beli minuman keras, berasarkan hadis al-

Bukhari dan Muslim, ‚Rasulullah melarang hadis jual beli ajing‛. 

‚Beliau bersabda, Allah mengharamkan jual beli minuman keras, 

bangkai dan babi.‛
27

 

4. Syarat nilai tukar  

Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah nila tukar dari barang 

yang dijual (untuk zaman sekarang adalah uang). Terkait dengan masalah 

nilai tukar ini, para ulama fiqh membedakan ats-thaman dengan as-si’ir. 

Meurut mereka ats-thaman adalah harga pasar yang berlaku di tengah-

tengah masyarakat secara aktual, sedangkan as-si’ir adalah modal yang 

seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual ke konsumen. Dengan 

demikian, harga barang itu ada dua, yaitu harga pedagang dan harga antara 

pedagang dengan konsumen (harga jual di pasar). 

Oleh sebab itu, harga yang dapat dipermainkan pedagang adalah ats-

thaman. Para ulama fiqh mengemukakan syarat-syarat ats-thaman sebagai 

berikut: 

a. Harga yang disepakati kedua belah pihak, harus jelas jumlahnya. 

                                            
26

 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam..., 24. 
27

 Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’i, Jilid 1 (Jakarta: Almahira, 2010), 621. 
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b. Boleh diserahkan saat waktu akad, sekalipun secara hukum, seperti 

pembayaran dengan cek atau kartu kredit. Apabila harga barang itu 

dibayar kemudian, maka waktu pembayaraannya harus jelas. 

c. Apabila jual beli ini dilakukan dengan saling mempertukarkan barang, 

maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan 

syara’, seperti babi dan khamar, karena kedua jenis benda ini tidak 

berniai dengan syara’.
28

 

Di samping syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli di atas, 

para ulama fiqh mengemukakan beberapa syarat lain, yaitu: 

1. Syarat sah jual beli 

Syarat sah ini terbagi kepada dua bagian, yaitu syarat umum dan 

syarat khusus. Syarat umum adalah syarat yang harus ada pada setiap jenis 

jual beli agar jual beli tersebut dianggap sah menurut syara', secara global 

jual beli harus terhindar dari enam macam ‘aib: 

a. Ketidakjelasan (jaha>lah) 

Yang dimaksud di sini adalah ketidakjelasan yang serius yang 

mendatangkan perselisihan yang sulit untuk diselesaikan. Ketidakjelasan 

ini ada empat, yaitu:
29

 

1) Ketidakjelasan dalam barang yang dijual, baik jenisnya, macamnya, 

atau kadarnya menurut kadarnya menurut pandangan pembeli. 

                                            
28

 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah..., 118-11 `9. 
29

 Ahmad Wardi Muslich,  Fiqh Muamalah  (Jakarta: Amzah, 2013), 190. 
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2) Ketidakjelasan harga. 

3) Ketidakjelasan masa (tempo), seperti dalam harga yang diansur, atau 

dalam khiyar syarat. Dalam hal ini waktu harus jelas, apabila tidak 

jelas maka akad menjadi batal. 

4) Ketidakjelasan dalam langkah-langkah penjaminan. Misalnya penjual 

mensyaratkan diajukannya seorang kafil (penjamin). Dalam hal ini 

penjamin tersebut harus jelas. Apabila tidak jelas maka akad jual beli 

menjadi batal.  

b. Pemaksaan (al-ikrah) 

Yakni jika seseorang dipaksa untuk melakukan jual beli, maka 

jual beli tidak sah. Hanya saja jika ada kerelaan setelah terjadinya 

paksaan, maka jual beli tersebut sah. Jual beli kategori ini tidak mengikat 

penjual dan pembeli sehingga keduanya memiliki kebebasan memilih 

untuk menuruskan jual beli atau membatalkannya setelah paksaan 

terjadi.
30

 

c. Pembatasan dengan waktu (al-tauqi>t) 

Yaitu jual beli edengan dibatasi waktunya. Seperti: ‚saya jual 

baju ini kepadamu untuk  selama satu bulan atau satu tahun‛. Jual beli 

semacam ini hukumnya fasid, karena kepemilikan atas suatu barang, 

tidak dibatasi waktunya.  

                                            
30

 Idri, Hadits Ekonomi (Ekonomi Dalam Prespetif Hadits Nabi) (Surabaya: UIN SA Press, 2014), 80. 
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d. Penipuan (ghara>r) 

Orang muslim tidak boleh menjual sesuatu yang di dalamnya 

terdapat ghara>r (ketidakpastian). Jadi ia tidak boleh mejualkan air, atau 

menjual bulu di puggung kambing yang masih hidup, atau anak hewan 

yang masih berada di perut indunya, atau susu di ambing hewan, atau 

buah-buahan belum masak, atau biji-bijian yang belum mengeras, atau 

barang tanpa melihat, membalikkan atau memeriksanya jika barang 

tersebut tidak ada di tempat jual beli, atau menjual barang tanpa 

penjelasan sifatnya, jenisnya atau beratnya jika barang tersebut tidak ada 

di tempat.
31

 

e. Kemudharatan (al-d}ara>r) 

Kemudaratan ini terjadi apabila penyerahan barang yang dijual 

tidak mungkin dilakukan kecuali dengan memasukkan kemudharatan 

kepada penjual, dalam barang selain objek akad. Seperti seseorang 

menjual baju (kain) satu meter, yang tidak bisa dibagi dua. Dalam 

pelaksanannya terpaksa baju (kain) tersebut dipotong, walaupun hal itu 

merugikan penjual. 

Dikarenakan kerusakan ini untuk menjaga hak perorangan, 

bukan hak syara’ maka para fuqaha menetapkan, apabila penjual 

melakasanakan kemudaratan atas dirinya, dengan cara memtong baju 

                                            
31

 Abu Bakar Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim, Terj. Fadhli Bahri (Bekasi: Darul Falah, 2013), 497. 
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(kain) dan menyerahkannya kepada pembeli maka akad berubah menjadi 

shahih.
32

 

f. Syarat-syarat yang merusak 

Yaitu setiap syarat yang ada manfaatnya bagi salah satu pihak 

yang bertransaksi, tetapi syarat tersebut tidak ada dalam syara’ dan adat 

kebiasaan, atau tidak dikehendaki oleh akad, atau tidak selaras dengan 

tujuan akad. Seperti seeorang menjul mobil dengan syarat ia (penjual) 

akan menggunakannya selama satu bulan setelah terjadinya akad jual 

beli, atau seeorang menjual rumah dengan syarat ia (penjual) boleh 

tinggal di rumah itu selama masa tertentu setelah terjadinya akad jual 

beli. 

Syarat yang fasid apabila tedapat dalam akad mu’awwadhah 

maliyah seperti jual beli atau ijarah, akan menyebabkana akadnya fasid, 

tetapi tidak dalam akad-akad yang lain, seperti akad tabarru’ (hibah dan 

wasiat) dan akad nikah. Dalam akad-akad ini syarat yang fasid tersebut 

tidak berpengaruh sehingga akadnya tetap sah. 

Adapun syarat-syarat khusus yang berlaku untuk beberapa jenis jual 

beli adalah sebagai berikut:
33

 

a. Barang harus dierima. Dalam jual beli benda bergerak, untuk 

keabsahannya disyaratkan barang harus diterma dari penjual yang 

                                            
32

 Ahmad Wardi Muslich,  Fiqh Muamalah ..., 192. 
33

 Wahbah Zuhali, Fiqih Islam..., 381. 
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pertama, karena sering terjadi barang bergerak sebelum diterima sudah 

rusak terlebih dahulu, sehingga oleh karenanya dalam penjualan yang 

kedua terjadi ghara>r sebelum barang diterima. Untuk benda-benda tetap 

menurut Abu Hanaiyah dan Abu Yusuf boleh dijual sebelum barang 

diterima.  

b. Mengetahui harga pertama apabila jual belinya berbentuk muraba>h}ah, 

tauliya>h, wad}i>’ah, atau isyra>k. 

c. Saling menerima penukaran, sebelum berpisah, apabila jual belinya juaal 

beli sharf. 

d. Dipenuhinya syarat-syarat sala>m, apabila jual belinya jual beli sala>m 

(pesanan). 

e. Harus sama dalam penukaran, apabila barangnya barang ribawi. 

f. Harus diterima dalam utang-piutang yang ada dalam perjanjian, seperti 

muslam fi>h dan modal sala>m, dan menjual sesuatu dengan utang kepada 

selain penjual. 

2. Syarat yang terkait dengan pelaksanaan jual beli 

Jual beli boleh dilakukan apabila yang berakad mempunyai kekuasaan 

untuk melakukan jual beli. Akad jual beli tidak boleh dilaksanakan apabila 

orang yang melakukan akad tidak memiliki kekuasaan untuk melaksanakan 

akad. Misalnya, seseorang bertindak mewakili orang lain dalam jual beli. 

Dalam hal ini, pihak wakil harus mendapatkan persetujuan dulu dari orang 
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yang diwakilinya. Apabila orang yang diwakilinya setuju, maka barulah jual 

beli itu dianggap sah. Jual beli seperti ini, dalm fiqh Islam, disebut ba’i al-

fud}uli.34
 

Dalam masalah jual beli al-fud}uli terdapat perbedaan pendapat ulama 

fiqh. Ulama Hanafiyah membedakan antara wakil dalam menjual barang 

dengan wakil dalam membeli barang. Menurut mereka, apabia wakil itu 

ditunjuk untuk membeli barang, maka tidak perlu mendapatkam justifikasi 

dari orang yang diwakilinya. Akan tetapi, apabila wakil itu ditunjuk untuk 

membeli barang, maka jual beli itu dianggap sah apabila telah disetujui oleh 

orang yang diwakiinya. Ulama Malikyah menyatakan bahwa ba’i al-fud}uli 

adalah sah, baik dalam menjual maupun membeli dengan syarat diizinkan 

oleh orang yang diwakilinya. Sedangkan menurut ulama Hanabilah, ba’i al-

fud}uli, tidak sah, baik wakil itu ditunjuk hanya untuk membeli suatu barang 

maupun ditunjuk untuk menjual suatu barang, maka jual beli itu dianggap sah 

apabila mendapat izin dari orang yang diwakiliya. Demikian juga menurut 

Syafi’iyah dan Zahiriyah, ba’i al-fud}uli, tidak sah, sekalipun diizinkan oleh 

orang yang mewakilkan itu. 

3. Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli 

Para ulama fiqh sepakat menyatakan bahwa suatu jual beli baru 

bersifat mengikat apabila jual beli itu terbebas dari segala macam khiyar. 

                                            
34

 Nasrun Harun, Fiqh Muamalah..., 119-120 
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Apabila jual beli itu masih mempunyai hak khiyar, maka jual beli itu belum 

mengikat dan masih boleh dibatalkan. 

Apabila semua syarat jual beli di atas terpenuhi, barulah secara hukum 

transaksi jual beli itu dianggap sah dan mengikat, dan karenanya, pihak penjual 

dan pembeli tdak boleh lagi membatalkan jual beli itu.   

 

D. Prinsip Jual Beli Dalam Islam 

Prinsip-prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam jual beli, antara 

lain: 

1. Prinsip keadilan 

Manusia dalam melakukan transaksi dalam bidang bisnis harus 

membeikan haknya sesuai dengan hak masing-masing atau berlaku secara 

adil dan berlandasan pada syariah Islam. Dalam hal ini, pihak yang 

melakukan perikatan dituntut untuk berlaku benar dalam pengungkapan 

kehendak dan keadaan, memenuhi perjanjian yang telah mereka buat, dan 

memenuhi semua kewajibannya.
35

 Dalam surat al-H}adid ayat 25 disebutkan 

Allah berfirman. 

                                            
35

 Ismail Nawwawi, Fikih Muamalah Klasik Dan Kontemporel (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 15. 
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 ُ   ُ  ُ    ُ   ُ ُ  ُ   ُ ُ ُ  ُُ

   ُ ُُ ُ ُ   ُ ُ   ُ ُُ  ُ  ُ  ُُ

ُ ُُ ُُُُ
 

 “Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama 

mereka Al kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat 

melaksanakan keadilan. dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat 

kekuatan yang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya 

mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa 

yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya Padahal Allah tidak 

dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha kuat lagi Maha Perkasa”.
36

 

 

2. Prinsip jujur 

Jual beli merupakan perbuatan yang mulia dan pelakunya mendapatkan 

keridhaan dari Allah swt. Bahkan Rasulullah saw. Menegaskan bahwa 

penjual yang jujur dan benar kelak di akhiat akan ditempatkan bersama para 

Nabi, syuhada, dan orang-orang saleh. Hal ini menunjukkan tingginya derajat 

penjual yang jujur dan benar.
37

 

3. Prinsip saling tolong menolong 

Jual beli merupakan bagian dari ta’awun (tolong menolong). Bagi 

pembeli menolong penjual yang membutuhkan uang (keuntungan), 

sedangkan bagi penjual juga berarti menolong bagi pembeli yang sedang 

                                            
36

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terj...,  
37

Abdul Rahman Ghazali, dkk, Fiqh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), 89. 
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membutuhkan barang.
38

 Islam memerintahkan kepada manusia untuk saling  

tolong menolong dalam segala hal, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-

Ma>’idah ayat 2. 

ُُ ُ ُ  ُ   ُُ  ُ ُُُ ُُ  ُُُ

‚Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 

Allah Amat berat siksa-Nya‛.
39

 

 

4. Prinsip suka sama suka 

Dalam melakukan perjanjian jual beli harus dilakukan dengan cara 

saling suka sama suka atas dasar kerelaan antara kedua belah pihak, sehingga 

tidak ada yang merasa terpaksa.
40

 Hal ini di sebutkan dalam surat An-Nisa>’ 

ayat 29. 

   ُ ُ ُُ  ُ  ُ  ُ   ُُُُ ُُ

  ُ ُُُ   ُُُُُ ُُُُُُ

‚Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah 

kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu‛.
41

 

 

Ayat di atas menunjukkan bahwasanya dalam melakukan suatu 

perdagangan hendaklah atas dasar suka sama suka atau sukarela. Tidak 

                                            
38

Ibid. 
39

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terj..., 106. 
40

Ismail Nawwawi, Fikih Muamalah Klasiki..., 16. 
41

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terj..., 83. 
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40 

 

dibenarkan bahwa suatu perbuatan muamalah, perdagangan misalnya, 

dilakukan dengan pemaksaan atau penipuan. Jika hal ini terjadi, dapat 

membatalkan perbuatan tersebut. Unsur sukarela ini menunjukkan keikhlasan 

dan itikad baik dari para pihak. 

 

E. Jual Beli yang Dilarang Dalam Islam 

Jual beli yang dilarang dan diharamkan ada 4, yaitu: 

1. Jual beli yang dilarang dengan sebab yang berakad (a>qidayn). 

a) Jual beli orang gila dan sedang mabuk. 

b) Jual beli anak kecil baik yang sudah tamyîz maupun tidak, sampai balîgh. 

c) Jual beli terpaksa. 

Menurut ulama Hanafiyah, hukum jual beli orang terpaksa seperi jual eli 

fudhul (jual beli tanpa seizin pemiliknya) yakni ditangguhkan. Oleh 

karena itu, keabsahannya ditangguhkan sampai rela. Menurut ulama 

Malikiyah, tidk lazim barangnya ada khiya>r. Adapun menurut ulama 

Syafi’iyah dan Hanabilah, jual beli tersebut tidak sah sebab tiak ada 

keridhaan ketika akad.
42

  

d) Jual beli yang di-tahji>r (orang yang ditahan hartanya). 

                                            
42

 Saiful Yazid, Fikih Muamalah..., 103. 
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e) Jual beli malja’, yaitu jual beli orang yang sedang dalam bahaya, yakni 

untuk mengidar dari perbuatan zalim. Jual beli tersebut fasid, menurut 

ulama Hanafiyah dan batal menurut ulama Hanabilah.
43

   

2. Jual beli yang terlarang dengan sebab sighat akad/kontrak. 

a) Tidak ada kesepakatan ijab dan kabul. 

b) Jual beli dengan korespondensi atau utusan. Jual beli ini sah selama masih 

berada dalam majlis. Jika telah berpisah dari majelis maka tidak sah 

akadnya. 

c) Jual beli dengan orang yang tidak ada pada majlis akadnya. 

d) Jual beli yang belum selesai. 

e) Jual beli munjiz, yaitu jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat atau 

ditangguhkan pada waktu akan datang. Jual beli ini dipandang fasid 

menurut uulama Hanafiyah dan batal menurut jumhur ulama.
44 

3. Jual beli yang terlarang dengan sebab ma’qūd ‘alaih. 

a) Yang dilarang dengan sebab ghara>r (penipuan) dan jaha>lah (ketidak 

tahuan). 

1) Jual beli mula>masah, yaitu jual beli yang berlaku antara  dua pihak,  

yang satu diantaraya menyentuh pakaian pihak ain yang diperjual 

                                            
43

 Ibid, 104. 
44

 Ibid 106. 
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belikan waktu malam atau siang, dengan ketentuan mana yan 

tersentuh, itulah yang dijual.
45

 

2) Jual beli muna>badzah, yaitu jual beli secara lempar melempaar, seperti 

seseorang berkata, ‚lemparkan kepadamu apa yang ada padamu, nanti 

kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku‛. Setelah terjadi 

lempar melempar, terjadilah jual beli ini. Hal ini dilarang karena 

mengandung tipuan dan tidak ada ijab dan kabul.
46

 

3) Jual beli al-Husha>h, yaitu jual beli sesuatu barang yang terkena oleh 

lemparan batu yang disediakan dengan harga tertentu.
47

 

4) Jual beli Habl al-Haba>lah, yaitu menjual janin yang ada di perut unta 

yang sedang hamil. Atau menjual suatu barang dengan tidak tunai 

dengan jangka waktu hingga janin dari yang ada di perut unta yang 

hamil itu lahir.
48

 

5) Jual beli al-Madha>min (yang dikandung), yaitu transaksi jual beli yang 

objeknya adalah hewan yang masih berada dalam perut induknya. 

Meskipun tampak wujudya, namun tidak dapat diserahkan di waktu 

akad dan belum pasti pula apakah dia lahir dalam keadaan hidup atau 

mati.
49

 

                                            
45

 Amir Syarofudin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Kncana, 2003), 205. 
46

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah..., 79. 
47

Amir Syarofudin, Garis-Garis Besar..., 202. 
48

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012), 34. 
49

 Amir Syarofudin, Garis-Garis Besar..., 202. 
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6) Jual beli al-Mula>qih, yaitu jual beli yang barang yang menjadi 

objeknya hewan yang masih berada dalam bibit jantan sebelum 

bersetubuh dengan yang betina.
50

 

7) Jual beli ‘Asb al-Fahl, yaitu memperjual belikan bibit pejantan hewan 

betina untuk mendapatkan anak. Kadang-kadang disebut juga sewa 

pejantan.
51

 

8) Jual beli buah-buahan yang belum matang/belum layak dipanen. 

9) Jual beli yang Majhu>l (yang tidak diketahui), yaitu benda atau 

barangnya secara global tidak diketahui, dengan syarat ke-majhul-

annya itu bersifat menyeluruh.
52

 

10) Jual beli tsunayya>, yaitu transaksi jua beli dengan harga tertentu, 

sedangkan barang yang jadi objek dalam jual beli adalah sejumlah 

barang dengan pengecualian yang tidak jelas.
53

 

11) Jual beli yang tidak ada pada penjual. 

b) Yang dilarang sebab riba. 

1) Jual beli ‘Ina>h, yaitu menjual suatu barang kepada orang lain dengan 

kredit, kemudian ia membelinya lagi dari pembeli dengan harga yang 

murah.
54

 

                                            
50

 Ibid, 201. 
51

 Ibid, 204. 
52

 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam..., 31. 
53

 Amir Syarofudin, Garis-Garis Besar..., 202. 
54

 Abu Bakar Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslim..., 500. 
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2) Jual beli muza>banah, yaitu menjual buah yang basah dengan buah yang 

kering,, seperti menjual padi kering dengn bayaran padi basah, 

sedngkan ukurannya dengan dikilosehingga akan merugian pemilik 

padi kering.
55

 

3) Jual beli Muha>qalah, yaitu menjual tanam-tanaman yang masih di 

ladang atau sawah. Hal ini dilarang agama sebab ada prasangka riba di 

dalamnya.
56

 

4) Jual beli daging dengan hewan, hutang dengan hutang, dua jual beli 

dalam satu pembelian. 

c) Yang dilarang sebab merugikan dan pemipuan. 

1) Jual beli najasyi, yaitu seseorang menambah atau melebihi harga 

temannya dengan maksud memancing-mancing orang agar orang itu 

mau membeli barang bawaannya.
57

 

2) Jual beli seseorang atas jual beli saudaranya, jual beli dengan cara 

shafqah (borongan), jual beli ihtika>r (menimbun). 

3) Jual beli talaqqi> al-jalab atau rukba>n atau al-sil’a>. Yaitu Yakni 

mencegat pedagang dalam perjalanannya menuju temat yang dituju 

(pasar) sehingga orang yang mecegatnya akan mendapatkan 

keuntungan. Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa hal itu makruh 

                                            
55

 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah..., 80. 
56

 Ibid, 79. 
57

 Sohari Sahrani, Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah ..., 75. 
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tahrim. Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat, pembeli boleh 

khiyar. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa jual beli seperti ini 

fasi>d.
58

 

4) Jual beli al-ha>dhir li ba>d. Yaitu calo keluar menemui pembawa barang 

dan berkata kepadanya simpanlah ini padaku suapaya aku bisa 

menjualnya secara bertahap dengan harga yang lebih tinggi. 

5) Jual beli kelebihan air, jual beli penipuan, memperdaya dan bohong. 

6) Jual beli dengan berbohong dan menyembunyikan hakikat barang. 

7) Jual beli dengan pemaksaan. 

d) Yang dilarang dengan sebab zatnya haram 

1) Jual beli khamr, babi, dan berhala. 

2) Jual beli darah, kucing, dan anjing. 

e) Yang dilarang dengan sebab lainnya. 

4. Jual beli yang dilarang dengan sebab sifat atau syarat atau ada larangan 

syara’. 

Yakni jual beli ‘arbun, jual beli ‘ina>h, jual beli riba, jual beli orang kampung 

dari orang pedalaman, jual beli dengan alat tukar yang haram, jual beli 

menemui orang yang membawa dagangan, jual beli najasy, jual beli ketika 

azan shalat jumat, jual beli anggur dengan pembuat khamar. 
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